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Bismillah walhamdulillah washalatu was salamu 'ala rasulillah,

Tidak seperti sebagian orang yang terlalu sibuk memikirkan hari raya,
mudik dan baju lebaran, Rasulullah 42> malah lebih giat lagi untuk beribadah
di akhir-akhir bulan Ramadhan. Bahkan beliau sampai bersengaja
meninggalkan istri-istrinya demi konsentrasi dalam ibadah. Beliau lebih
semangat beramal di akhir-akhir Ramadhan. Ada dua alasan kenapa bisa
demikian. Pertama, karena setiap amalan dinilai dari akhirnya. Kedua,
supaya mendapati lailatul qadar. Simak selengkapnya disini dan juga alasan
semangat ibadah kala itu yaitu untuk menggapai lailatul gadar.

Kita sebentar lagi akan menjelang akhir-akhir Ramadhan. Apa saja
amalan yang mesti kita lakukan? Ada beberapa amalan yang bisa kita fokus
untuk melakukannya di akhir-akhir Ramadhan nanti.

Pertama, Lebih serius lagi dalam ibadah di akhir Ramadhan
Lihatlah keseriusan Rasulullah °, “Rasulullah <2: sangat bersungguih-

sungguh pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan melebihi
kesungguhan beliau di waktu yang lainnya.” (H.R. Muslim, no. 1175)

Dikatakan oleh istri tercinta beliau, 'Aisyah , “Apabila Nabi
memasuki sepuluh hari terakhir (bulan Ramadhan), beliau mengencangkan
sarungnya (untuk menjauhi para istri beliau dari berjima'), menghidupkan
malam-malam tersebut dan membangunkan keluarganya.” (H.R. Bukhari,
no. 2024; Muslim, no. 1174).
Kedua, Melakukan I'tikaf

['tikaf maksudnya adalah
berdiam di masjid beberapa waktu
untuk lebih konsen melakukan
ibadah. Lihatlah contoh Nabi kita
Muhammad %, dari 'Aisyah , ia
berkata bahwasanya Nabi ¢ biasa
beri'tikaf di sepuluh hari terakhir dari
bulan Ramadhan hingga beliau
diwafatkan oleh Allah. Lalu istri-istri
beliau beri'tikaf setelah beliau wafat.
(H.R. Bukhari, no. 2026; Muslim, no.
1172).
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Hikmah beliau seperti itu disebutkan dalam hadits Abu Sa'id Al-
Khudri berikut di mana Nabi 42> mengatakan, “Aku pernah melakukan i'tikaf

pada sepuluh hari Ramadhan yang pertama. Aku berkeinginan mencari
malam lailatul gadar pada malam tersebut. Kemudian aku beri'tikaf di
pertengahan bulan, aku datang dan ada yang mengatakan padaku bahwa
lailatul gadar itu di sepuluh hari yang terakhir. Siapa saja yang ingin
beri'tikaf di antara kalian, maka beri'tikaflah. “Lalu di antara para sahabat
ada yang beri'tikaf bersama beliau. (H.R. Bukhari, no. 2018; Muslim, no.
1167).

Jadi, beliau ¢2: melakukan i'tikaf supaya mudah mendapatkan malam

lailatul gadar.

Lalu berapa lama waktu i'tikaf? al-Mardawi rahimahullah mengatakan,
“Waktu minimal dikatakan i'tikaf pada i'tikaf yang sunnah atau i'tikaf yang
mutlak adalah selama disebut berdiam di masjid (walaupun hanya sesaat).
(al-Inshaf, [6]: 17)

Karena Allah hanyalah menetapkan, “Sedang kamu beri'tikaf dalam
masjid.” (QS. Al Bagarah [2]: 187). Ibnu Hazm berkata, “Allah Ta'ala tidak
mengkhususkan jangka waktu tertentu untuk beri'tikaf (dalam ayat in1). Dan
Rabbmu tidaklah mungkin lupa.” (Lihat Al-Muhalla, 5: 180). Berarti
beri'tikaf di siang atau malam hari dibolehkan walau hanya sesaat.

Ketiga, Qiyamul Lail

Di antara amalan yang istimewa di 10
hari terakhir Ramadhan adalah bersungguh-
sungguh dalam shalat malam, memperlama
shalat dengan memperpanjang berdiri, ruku',
dan sujud. Demikian pula memperbanyak ‘
bacaan al-Quran dan membangunkan
keluarga dan anak-anak untuk bergabung
melaksanakan shalat malam.

Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa
vang berdiri (untuk mengerjakan shalat)
pada lailatul gadr karena keimanan dan hal
mengharap pahala, akan diampuni untuknya
segala dosanya yang telah berlalu.” (H.R. al-
Bukharino. 1901)
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Keempat, Raih Lailatul Qadr
Lailatul Qadar itu terjadi pada sepuluh malam terakhir di bulan
Ramadhan sebagaimana sabda Nabi &%, “Carilah lailatul gadar pada

sepuluh malam terakhir dari bulan Ramadhan.” (H.R. Bukhari no. 2020
dan Muslimno. 1169)

Terjadinya lailatul qadar di malam-malam ganjil lebih memungkinkan
daripada malam-malam genap, sebagaimana sabda Nabi °, “Carilah lailatul
qadar di malam ganjil dari sepuluh malam terakhir di bulan Ramadhan.”
(HR. Bukharino. 2017)

Pencuridi Akhir Ramadhan

Selain itu penulis juga
MASAK-MASAK SHOPPING mewanti-wanti para muslimah
- e untuk mewaspadai Pencuri
JALAN-JAL : .
Ramadhan yang seringkali
muncul di akhir Ramadhan.
Diantara kegiatan yang
NGABUBURIT BUKBER semestinya diwaspadai oleh
para muslimah adalah sebagai

berikut:

1. Sibuk Memasak di Dapur Menjelang lebaran,

Umumnya wanita banyak pergi ke pasar dan berkutat di dapur untuk
membuat kue dan menyiapkan hidangan untuk lebaran. Hal ini
menyebabkan mereka lalai dari beribadah. Hendaknya seorang muslimah
menyadari keistimewaan 10 hari terakhir Ramadhan sehingga ia tidak
menghabiskan banyak waktu di pasar dan di dapur.
2.Mengejar Diskon Lebaran Menjelang lebaran,

Banyak toko, dan mall yang menawarkan potongan harga besar-
besaran. Hal ini mendorong mayoritas kaum muslimin untuk berbondong-
bondong belanja baju lebaran. Akibatnya, toko dan mall menjadi sangat
ramai sebaliknya masjid menjadi sangat sep1. Sangat disayangkan ketika
kaum muslimin lebih tergiur dengan diskon lebaran dibandingkan diskon
pahala. Muslimah yang berakal tentu akan memilih untuk meraup pahala
Ramadhan sehingga ia tidak akan sibuk memikirkan baju lebaran.
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Di antara tradisi menjelang lebaran adalah mudik ke kampung
halaman. Hendaknya seorang muslimah memilih waktu yang tepat dan
transportasi yang efisien sehingga dapat menghemat waktu dan tidak
berlama-lama di perjalanan. Hal ini sangat penting untuk dilakukan agar
seorang muslimah tetap dapat beribadah secara maksimal di 10 hari terakhir
bulan Ramadhan sekaligus dapat menyambung tali silaturahim dengan
keluarga.

Semoga Allah & memberikan kita taufik dan memudahkan kita

bersemangat untuk menghidupkan hari-hari terakhir bulan Ramadhan

dengan ibadah, shalat malam dan menerima amal ibadah yang kita lakukan.
Amin.

Mara;ji'
(1) https://muslim.or.id/17637-kajian-ramadhan-16-sepuluh-hari-terakhir-ramadhan.html

@ https://muslimah.or.id/10267-muslimah-menyambut-10-hari-terakhir-ramadhan.html
®) https://rumaysho.com/3502-lebih-semangat-ibadah-di-sepuluh-hari-terakhir-ramadhan.html

Penyusun :

Ardimas
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“Puasa bukanlah hanya menahan makan dan minum saja. Akan tetapi, puasa adalah
dengan menahan diri dari perkataan lagwu dan rofats. Apabila ada seseorang yang
mencelamu atau berbuat usil padamu, katakanlah padanya, “Aku sedang puasa,
aku sedang puasa”.

(H.R. Ibnu Majah dan Hakim. Syaikh Al Albani dalam Shohih At Targib wa At Tarhib
no. 1082 mengatakan bahwa hadits ini shahih)
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